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ABSTRACT

Surgical with an incision or tissue incision process can cause injury or tissue damage to the oral cavity,
especially the gingiva. Wound healing can last a long time, this condition can increase the potential for complications
such as infections and less blood supply. Garlic contains several active substances including flavonoids, tannins,
phenols and alkaloids, and organosulfur compounds namely allicin. The content is believed to stimulate macrophage
cells and help the work of macrophages in cleaning the wound area so that it accelerates into the phase of proliferation
and wound healing. The research method was experimental laboratory research with a post-test design group. The
results showed that the average number of macrophage cells in the control group CMC-Na 2% 97,50 cells, mean group
of 40% garlic extract gel was 58,83 cells, mean group of 50% garlic extract gel was 18,00 cells, mean 60% garlic
extract gel group was 7,83 cells. The results showed that there are significant differences (p <0,05) in the four study
groups. Garlic extract gel concentration of 60% was more effective in reducing the number of macrophage cells in
guinea pig gingival incision because of the percentage of active content.
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PENDAHULUAN

Tindakan pembedahan melibatkan suatu
proses insisi atau penyayatan jaringan yang
menimbulkan luka dan kerusakan pada jaringan.

Secara fisiologis, luka yang terjadi akan diikuti dengan
suatu proses penyembuhan luka. Penyembuhan luka
membutuhkan waktu vyang lama sehingga dapat
meningkatkan potensi terjadinya komplikasi seperti
infeksi dan suplai darah kurang sehingga proses
penyembuhannya akan terhambat.'

Makrofag sangat berperan aktif dalam proses
penyembuhan luka untuk fagositosis dan
menghancurkan bakteri, virus, jaringan nekrotik,
maupun partikel asing yang masuk ke dalam jaringan.”
Semakin cepat sel inflamasi membersihkan jaringan
luka, maka akan mempercepat proses penyembuhan
luka pada tahap selanjutnya. Jika aktivitas makrofag
terhambat, maka akan terjadi penghambatan dalam
penyembuhan luka dan perbaikan jaringan.’

Pemanfaatan  tumbuh-tumbuhan  sebagai
pengobatan  tradisional di  Indonesia  semakin
berkembang dikarenakan semakin banyak orang

menyadari efek samping dari penggunaan obat-obat
kimia yang sangat berbahaya bagi kesehatan. Salah
satu  bahan alami yang bisa digunakan dalam
pengobatan luka, diantaranya bawang putih. Bawang
putih merupakan salah satu tanaman yang mudah
dijumpai di Indonesia, relatif murah, bawang putih
juga mudah diaplikasikan sebagai obat.*®
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Penelitian  sebelumnya tentang  ekstrak
bawang putih terhadap penyembuhan luka pasca
operasi pada pencegahan keloidosis menggunakan
sediaan krim dengan konsentrasi 1% dan 2%,
didapatkan bahwa pemberian cream allicin 1% dapat
menyembuhkan luka secara sempurna dalam waktu
yang relatif pendek dan tidak terlihat bekas perlukaan
(defek).®

Penelitian yang lainnya mengenai ekstrak
bawang putih yang dioleskan pada luka bakar derajat 11
dangkal pada tikus wistar berpengaruh terhadap waktu
penyembuhan luka. Hal ini dikarenakan kandungan
alliin dan allicin pada bawang putih (Allium sativum
L.) dapat membantu proses penyembuhan luka bakar
derajat IT dangkal tersebut, dengan aktivitas biologinya
sebagai anti-agregasi sel platelet, pemacu fibrinolisis,
dan sebagai anti-bakteri.”

Penelitian seja mengenai efek estrak air
dan ekstrak etanol umbi bawang putih (Allium sativum
L.) terhadap penyembuhan luka bakar derajat II pada
mencit (Mus musculus)® Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kedua jenis ekstrak umbi bawang
putih (ekstrak air dan ekstrak etanol) memiliki
efektivitas yang lebih baik dibandingkan dengan gel
bioplacenton. Hal ini dikarenakan terdapat senyawa
aktif dalam ekstrak umbi bawang putih yang
mempunyai  kemampuan menekan  pertumbuhan
mikroorganisme pada fase inflamasi, merangsang
fibroblas pada fase poliferasi serta merangsang
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pembentukan  kolagen pada kulit dan  juga
mempercepat  regenerasi  jaringan  pada  fase
remodelling *

Berdasarkan latar belakang di atas maka

timbul permasalahan yaitu apakah konsentrasi gel
ekstrak bawang putih (Allium sativum L.) berpengaruh
terhadap jumlah sel makrofag pada penyembuhan luka
insisi gingiva marmut (Cavia Porcellus).

Bawang putih memiliki kandungan senyawa
metobolit organosulfur yaitu alliin. Senyawa ini
berfungsi sebagai agen antiagregasi sel platelet dan
pemacu  fibrinolisis, dua hal tersebut dapat
mempengaruhi  terjadinya hemostasis pada fase
inflamasi. Pada beberapa keadaan, kandungan alliin
dapat berubah menjadi allicin” Komponen allicin
dibentuk ketika sebutir bawang mentah dipotong,
dihancurkan dan dikunyah. Allicin tidak ada pada
bawang putih yang belum dipotong atau dihancurkan.’

Kandungan alliin dan allicin pada bawang
putih digunakan sebagai suatu senyawa yang dapat
memperlancar aliran pembuluh darah dalam fase
inflamasi proses penyembuhan luka. Allicin yaitu
komponen imunologi aktif bawang putih yang juga
memiliki sifat anti bakteri.'” Pada proses fagositosis
dalam fase inflamasi, yang berperan utama untuk
memfagositosis bakteri adalah makrofag, yang ikut
begerak bersama neutrofil untuk mencegah terjadinya
infeksi. Secara tidak langsung, fungsi antibakteri pada
kandungan allicin akan membantu beban kerja dari
makrofag dalam membunuh agen penyebab infeksi.’

Praktik kedokteran gigi khususnya di bagian
bedah mulut tidak lepas dari tindakan pembedahan
yang dapat menyebabkan luka, seperti luka insisi.'’
Luka insisi merupakan jenis luka yang ditandai dengan
tepi luka yang berupa garis lurus dan beraturan yang
dapat terjadi ketika adanya trauma atau kontak
langsung dengan benda-benda tajam yang mengenai
tubuh.? Luka yang timbul biasanya berbentuk
memanjang, tepi luka berbentuk lurus, tetapi jaringan
kulit di sekitar luka tidak mengalami kerusakan.”
Penyembuhan luka merupakan suatu proses yang
kompleks dan dinamis karena merupakan suatu
kegiatan bioseluler dan biokimia yang terjadi saling
berkesinambungan.  Proses  penyembuhan  luka
memiliki 3 fase yaitu fase inflamasi, fase proliferasi
dan maturasi (Remodelling)."

Makrofag sangat berperan aktif dalam proses
penyembuhan luka, terutama pada fase inflamasi.
Makrofag memiliki fungsi utama untuk
memfagositosis dan menghancurkan bakteri, virus,
jaringan nekrotik, maupun partikel asing yang masuk
ke dalam jaringan.'® Selain itu makrofag juga berfungsi
menghilangkan sel host yang sudah tidak berfungsi
lagi!® Makrofag merupakan kunci utama dalam
penyembuhan luka. Jika aktivitas makrofag terhambat,
maka akan terjadi penghambatan dalam penyembuhan
luka dan perbaikan jaringan."”

Penggunaan bawang putih pada proses
penyembuhan luka dapat memberikan efek yang
positif. Proses penyembuhan dapat terjadi dengan
sempurna dalam waktu yang relatif singkat dan dapat
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mengurangi bekas perlukaan pada daerah luka pasca
operasi dikarenakan kandungan allicin pada bawang
putih berpotensi sebagai pencegahan fibrosis yang
berlebih. Allicin juga berfungsi sebagai antibakteri
sehingga dapat mencegah adanya kontaminasi bakteri
pada daerah perlukaan ®

Senyawa aktif dalam bawang putih juga

mempunyai  kemampuan menekan  pertumbuhan
mikroorganisme pada fase inflamasi, merangsang
fibroblas pada fase poliferasi serta merangsang
pembentukan  kolagen pada kulit dan  juga

mempercepat regenerasi jaringan pada fase remodeling
sehingga dapat mempercepat proses penyembuhan
luka ®

Penelitian sebelumnya tentang bawang putih
dapat menurunkan tanda inflamasi eritema pada luka
yang terkontaminasi. Hal ini karena allicin pada

bawang  putih  memiliki  kemampuan  untuk
menghambat  perkembangbiakan mikroba dengan
menurunkan aktivitas enzim mikroba pada luka

terkontaminasi. Terhambatnya perkembangan mikroba
paada luka terkontaminasi menyebabkan jaringan luka
yang berupa inflamasi eritema dapat berkurang dan
proses penyembuhan luka pada tahap awal dapat
dipercepat.'

BAHAN DAN METODE

Penelitian  ini  merupakan  eksperimental
laboratoris in vive, dengan rancangan The Post Test -
Only Control Group. Sampel penelitian menggunakan
marmut  jantan sebanyak 24 sampel dengan
menggunakan simple random sampling. Analisis data
menggunakan uji One Way Anova dengan nilai p<0,05
dan dilanjutkan menggunakan analisis Mulriple
Comparisons (post Hoc).

Bahan penelitian yang digunakan gel ekstrak
bawang putih konsentrasi 40%, 50%, dan 60%,
akuades , anestesi (ketamin,xyhalazine), alkohol 70%,
etanol 95%, pewarna Picrosirius Red, larutan buffer
formalin 10%, gel placebo (CMC-Na 2%), marmut
(Cavia porcellus). Alat penelitian yang digunakan
mikroskop elektrik (Olympus Type CX 21), scalpel no.
15 dan handle, cotton bud, pinset, oven, tabung reaksi,
tabung maserasi, evaporator, alat pengaduk, preparat
Histopatologi Anatomi dari hasil biopsi gingiva pada
hari kelima pasca insisi gingiva.

Prosedur Penelitian

1. Pembuatan Bahan Ekstrak

Bawang putih yang disiapkan sebanyak 1 kg,
dicuci bersih, dihancurkan dengan blender sampai
halus (simplisia) kemudian dimaserasi dengan etanol
95% selama 72 jam (tiga hari). Hasil maserasi disaring
sebanyak tiga kali dengan corong butcner yang dilapisi
kertas saring dan ditampung dalam Erlenme yer. Filtrat
hasil penyaringan diuapkan dengan vacuum rotary
evaporator dan dipanaskan dengan water bath pada
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suhu 40°C sehingga diperoleh ekstrak kental bawang
putih.

2. Pembuatan Gel Ekstrak Bawang Putih

Pembuatan konsentrasi 40%, 50%, dan 60%.
Pembuatan  sediaan gel dibuat dengan cara
mencampurkan bahan dasar gel yaitu CMC-Na 2% dan
Nipagin sebagai pengawet kemudian ditambahkan
akvades steril hingga terbentuk massa gel, kemudian
ditambahkan ekstrak bawang putih sesuai konsentrasi
yang diinginkan.
Uji in vivo

Marmut dianestesi dengan ketamine yang

dikombinasikan dengan xylazine dengan dosis ketamin
40mg/kg BB dan xylazine Smg/kg BB sebelum
dilakukan insisi. Gingiva marmut diolesi alkohol lalu
dilukai secara insisi pada rahang bawah menggunakan
scalpel sepanjang 5mm dan kedalaman hingga tulang
alveolar.

3. Cara pembuatan sediaan

Pembuatan sediaan preparat HPA
(Histopatologi Anatomi) diawali dengan pengambilan
spesimen di daerah luka yaitu bagian gingiva pada hari
kelima pasca insisi, selanjutnya jaringan difiksasi
dengan buffer formalin 10% dan dibuat sediaan
mikroskopik. Untuk semua spesimen, pemotongan
dengan mikrotom dilakukan dengan ketebalan 5
mikron, diambil untuk diwarnai dengan Picrosirius
Red. Perbandingan antar kelompok dilakukan dengan
pemeriksaan mikroskopik dengan pembesaran 400x
dan masing-masing sediaan dinilai dengan menghitung
jumlah sel makrofag pada lima lapang pandang pada
sediaan mikroskopis.

HASIL PENELITIAN

Hasil uji  fitokimia ekstrak bawang putih
disajikan pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil uji skrining fitokimia ekstrak bawang putih
(Allium sativum L.)

Identifikas Metode
No i Golongan e, Pengamatan Hasil
Pemeriksaan
Senyawa

Terbentuk warna

1. Flavonoid Mg/HCL merah bata +
2. Alkalid  Meyer Terdapat endapan
putih
. Terbentuk warna
3. Fendlik Fecl: biru/kehitaman *
. . Tidak terdapat
4. Saponin AirfHCL busa stabil
. Terbentuk warna
5. Tanin FeCL:+ H:80, coklat +

Dari hasil uji skrining fitokimia (Tabel 1)
menunjukan adanya senyawa aktif pada bawang putih
antara lain flavonoid, alkaloid, fenolik dan tannin.
Gambaran hasil uji skrining fitokimia dapat dilihat
pada gambar 1.

Gambar 1. Hasil uji skrining fitokimia ekstrak bawang putih
A, Flavonoid B.Alkaloid C. Fenolik D. Saponin E. Tanin.

Analisis deskriptif terhadap rerata jumlah sel
makrofag  setiap kelompok  dengan  perlakuan
menggunann CMC-Na 2%, gel ekstrak bawang putih
40%, gel ekstrak bawang putih 50% dan gel ekstrak
bawang putih @b menunjukan penurunan jumlah sel
makrofag yang disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Data pengaruh konsentrasi gel ekstrak bawang putih
terhadap jumlah sel makrofag pada luka insisi gingiva
marmut (n=6)

Variabel data Minimum  Maksimum Rerata
Konsentrasi 40% 42 89 58.83+19 69
Konsentrasi 50% 13 29 18,0045 86
Konsentrasi 60% 7 9 7.83+0.75
CMC-Na2% 79 123 97,5015 44
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Data rerata jumlah sel makrofag yang tersaji
dalam Tabel 2 merupakan hasil pengukuran jumlah sel
makrofag yang dilakukan dengan metode perhitungan
numerik yaitu dengan menghitung jumlah sel makrofag
pada setiap sediaan.

Dari data tersebut terlihat bahwa ada
penurunan jumlah sel makrofag pada setiap kelompok
perlakuan dimulai dari kelompok kontrol (CMC-Na
2%) dengan jumlah sel makrofag paling banyak
sebesar 123 sel jika dibandingkan dengan perlakuan
yang diberi gel ekstrak bawang putih. Jumlah sel
makrofag terus menurun pada konsentrasi 40% yaitu
sebanyak 89 sel, kemudian konsentrasi 50% sebanyak
29 sel dan yang terendah pada gel ekstrak bawang
putih konsentrasi 60% dengan jumlah sel makrofag
sebanyak 9 sel.

Penurunan sel makrofag dapat dilihat melalui
gambaran  histopatologis  yang diamati dengan
pembesaran 400x menggunakan mikroskop Olympus
Type CX21 yang diambil dari dearah luka insisi gingiva
marmut setelah dekaputasi pada hari ke-5 setelah insisi.

Gambar 3. A .Gambaran sel makrofag pada aplikasi gel CMC
- Na 2%. B.Gambaran histoptologis sel makrofag pada
aplikasi gel ekstrak bawang putih 40%, C. Gambaran sel
histopatologis sel makrofag pada aplikasi gel ekstrak bawang
putih 50%, D Gambaran histopatologis sel makrofag pada
aplikasi gel ekstrak bawang putih 60%.

Analisis efek perlakuan diuji  berdasarkan
rerata jumlah sel makrofag antar kelompok sesudah
diberikan perlakuan berupa gel ekstrak bawang putih
dengan berbagai konsentrasi. Hasil analisis kemaknaan
dengan One Way Anova disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Uji perbedaan rerata jumlah sel makrofag gingiva
marmut antar kelompok sesudah diberikan gel ekstrak

bawang putih
Jumlah Rerata
kuadrat df jumlah F P
total kuadrat

Antar 30340792 3 10113597 61,199 0001
kelompok
Dalam 3305167 20 165258
Kelompok
Total 33645058 23
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Tabel 3 menunjukan bahwa nilai F=61,199 dan
nilai p=0,001, . Hal ini berarti bahwa rerata jumlah
makrofag  keempat kelompok setelah diberikan
perlakuan berbeda secara bermakna dikarenakan
(p<0,05). Selanjutnya, untuk mengetahui kelompok
mana yang berbeda bermakna dengan kelompok
kontrol dilakukan uji Least Significant Difference
(LSD) dan tersaji pada tabel 4.

Tabel 4. Uji Post Hoe (LSD) gel ekstrak bawang putih
terhadap jumlah sel makrofag gingiva marmut.

Kelompok K Pl P2
Pl 0.001* - -
P2 0.001# 0001# -
P3 0.001* 0001* 0,019

Dari hasil uji Post Hoc dengan LSD seperti
ditampilkan pada Tabel 4, terlihat bahwa semua
kelompok memiliki nilai p<0,05 yang artinya terdapat
perbedaan yang bermakna antara kelompok kontrol
dengan kelompok perlakuan gel ekstrak bawang putih.
Hal tersebut menunjukkan bahwa gel ekstrak bawang
putih dengan konsentrasi 40%, 50% dan 60% mampu
menurunkan jumlah sel makrofag pada proses
penyembuhan luka insisi gingiva pada marmut.

Hasil analisis menyimpulkan bahwa gel ekstrak
bawang putih  konsentrasi 60% lebih efektif
dibandingkan konsentrasi 40% dan 50%..

PEMBAHASAN

Ekstrak bawang putih pada penelitian ini
diperoleh dengan metode maserasi menggunakan
pelarut etanol 96%. Menurut penelitian sebelumnya
tentang pembuatan ekstrak dengan metode maserasi
dipilih karena metode ini sederhana, banyak digunakan
dalam penelitian untuk melakukan ekstrak tanaman
herbal, dan metode ini digunakan pada senyawa yang
tidak tahan panas (termolabil) seperti bawang putih.'”

Menurut penelitian tentang sediaan gel dipilih
dikarenakan penggunaan gel dapat secara efektif
berinteraksi dengan melindungi luka, memastikan
bahwa luka berada pada lingkungan yang mendukung
untuk terjadinya penyembuhan. Sediaan gel juga tidak
mengalami  perubahan warna serta  dalam
penggunaannya lebih mudah diabsorbsi dan mudah
dibersihkan.>

Bahan penelitian berupa ekstrak murni
bawang putih kemudian dilakukan uji  skrining
fitokimia untuk mengetahui kandungan senyawa
aktifnya. Hasil uji skrining fitokimia menyatakan
bahwa bawang putih mengandung senyawa aktif antara
lain, flavonoid, alkaloid, fenolik dan tannin (Tabel 1),
kandungan yang terdapat pada bawang putih sama
dengan penelitian sebelumnya.?!

Dari data hasil penelitian mengenai pengaruh
konsentrasi gel ekstrak bawang putih terhadap jumlah
sel makrofag yang dilakukan menunjukkan terjadinya
penurunan jumlah sel makrofag (tabel 2). Hal ini dapat
dilihat dari gambaran histologi yang diamati secara
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mikroskopik kelompok perlakuan dengan
kelompok kontrol (gambar 3A). Pada kelompok
perlakuan jumlah sel makrofag terlihat lebih sedikit,
hal ini menandakan bahwa fase inflamasi berjalan lebih
cepat sehingga lebih cepat memasuki fase proliferasi.
Fase proliferasi dalam proses penyembuhan luka baru
dapat dimulai apabila area luka bersih dari komponen
jaringan yang rusak, mikroorganisme, serta sel-sel host
yang sudah tidak berfungsi lagi.”

Pada kelompok kontrol terlihat bahwa jumlah
sel makrofag lebih banyak, ini menandakan bahwa
proses fagositosis makrofag masih terjadi untuk
menelan mikroorganisme dan sel debris pada daerah
luka sebagai pertahanan terhadap infeksi. Tidak adanya
bahan  aktif pada kelompok kontrol sangat
memungkinkan masih terdapatnya mikroba dan
kerusakan jaringan yang harus difagosit oleh makrofag
pada daerah luka, berbeda dengan bahan aktif yang ada
pada ekstrak bawang putih.

Perbedaan jumlah makrofag pada proses
penyembuhan luka gingiva marmut pada penelitian ini
diduga karena pemberian gel ekstrak bawang putih
dengan konsentrasi berbeda. Jumlah sel makrofag
terendah terjadi pada kelompok gel ekstrak bawang
putih konsentrasi 60%. Hal ini disebabkan karena gel
ekstrak bawang putih konsentrasi 60% merupakan
konsentrasi tertinggi dibanding konsentrasi 40% dan
50%. Penelitian lainnya menyebutkan bahwa, hal ini
berkaitan dengan semakin tinggi konsentrasi ekstrak
maka kualitas ekstrak semakin baik serta kadar zat
aktif didalamnya semakin tinggi.>*

Jumlah sel makrofag yang lebih tinggi pada
pemberian gel ekstrak bawang putih konsentrasi 40%
dan 50% diduga karena konsentrasinya semakin rendah
kandungan zat aktif yang terkandung di dalamnya
semakin sedikit. Flavonoid dengan konsentrasi rendah
hanya mampu menghambat jalur lipooksigenase saat
terjadi proses peradangan sehingga proses inflamasi
terjadi lebih lambat. Selain itu tingginya jumlah sel
makrofag pada konsentrasi gel ekstrak bawang putih
40% dan 50% dapat ditinjau dari viskositas gelnya,
dimana semakin tinggi konsentrasi ekstrak bawang
putih maka viskositas sedian gel akan semakin
meningkat. Hal ini disebabkan ekstrak mempunyai
tekstur gel yang yang lebih kental dibanding basis gel
yang digunakan untuk sediaan. Semakin tinggi
viskositas maka akan semakin besar tahanannya,
begitupun sebaliknya. Hal ini dianggap berpengaruh
karena kemungkinan gel ekstrak bawang putih 40%
dan 50% vyang diaplikasikan pada permukaan luka
tidak bertahan baik dan mudah terlepas dari permukaan
luka sehingga zat aktf yang ada didalam ekstrak
bawang putih tidak dapat diabsorpsi dengan baik.

Hasil penelitian untuk mengetahui pengaruh
pemberian gel ekstrak bawang putih dilakukan uji
perbandingan antar kelompok menggunakan uji One
Way Annova. Analisis kemaknaan dengan uji One
Way Annova menunjukan bahwa nilai F=61,199 dan
p=0,001. Hal ini menunjukan bahwa rerata jumlah sel
makrofag pada kccmpe kelompok setelah diberi
perlakuan berbeda secara bermakna (p=0,03).

antara
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Uji Post Hoc dengan LSD aldel kelompok
perlakuan menunjukkan bahwa gel ekstrak bawang
putih dengan konsentrasi 40%, 50%, dan 60% mampu
menurunkan jumlah sel makrofag pada proses
penyembuhan luka insisi dengan perbedaan yang
signifikan.

Pada penelitian ini  penurunan jumlah
makrofag pada pemberian gel ekstrak bawang putih
membuktikan bahwa gel ekstrak bawang putih
mempercepat fase penyembuhan luka insisi gingiva
pada marmut. Hasil yang didapat sejalan dengan
penelitian sejenis mengenai pengaruh pemberian
ekstrak bawang putih tunggal sebagai imunostimulan
melalui pengujian aktivitas dan kapasitas fagositosis
makrofag, dimana aktivitas dan kapasitas fagositosis
makrofag akan meningkat seiring dengan peningkatan
dosis ekstrak yang diberikan (berbanding lurus) artinya
semakin besar dosis ekstrak yang diberikan semakin
besar aktivitas dan kapasitas fagositosisnya.*

Pada penelitian ini menguji konsentrasi gel
ekstrak bawang putih terhadap jumlah sel makrofag
pada penyembuhan luka insisi gingiva marmut (Cavia
porcellus) menunjukan bahwa gel ekstrak bawang
putih 60% lebih efektif dalam menurunkan jumlah sel
makrofag pada penyembuhan luka dibandingkan
dengan konsentrasi 40% dan 50%, sehingga dapat
dikatakan bahwa hipotesa yang diajukan sebelumnya
yang menyatakan bahwa gel ekstrak bawang putih
(Allium sativum L.) efektif terhadap penurunan jumlah
sel makrofag pada penyembuhan luka insisi gingiva
marmut (Cavia porcellus) dapat diterima.

SIMPULAN

Konsentrasi gel ekstrak bawang putih 60%
efektif dalam menurunkan jumlah sel makrofag pada
luka insisi gingiva marmut.
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